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Dalam mendukung kegiatan operasional, PT. Raya Padang Langkat
menggunakan sistem informasi yang terstruktur dan terkomputerisasi. Hal ini
dilakukan untuk dapat mendukung fungsi-fungsi manajemen, mulai dari
perumusan tujuan dan sasaran sampai evaluasi. PT. Raya Padang Langkat
mengevaluasi program-program secara terus menerus untuk meningkatkan
pertumbuhan perusahaan. Selain itu, naik turunnya harga bahan baku dan harga
CPO mengharuskan manajemen perusahaan menggunakan sistem informasi yang
dapat mendukung berbagai tindakan khususnya mengenai pengambilan keputusan
yang sesuai dengan tujuan perusahaan termasuk pengambilan keputusan harga
jual.

Oleh karena itu, dalam proses pengambilan keputusan yang tepat, sistem
informasi manajemen mempunyai hubungan yang sangat erat. Jika terjadi
kesalahan data, hasil sistem informasi manajemen akan salah dan keputusan yang
diambil juga akan salah.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti memilih judul “Pengaruh
Sistem Informasi Manajemen Terhadap Pengambilan Keputusan Harga Jual

pada PT. Raya Padang Langkat”.

B. Rumusan Masalah
Segala bentuk perusahaan, baik yang kegiatan operasinya kecil maupun
besar sekalipun pasti akan mempunyai ma salah. Tidak tertutup kemungkinan bagi

instansi pemerintah dan swasta yang mempunyai masalah yang harus di atasi.
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BAB II

LANDASAN TEORITIS

A. Teori-teori

1. Pengertian dan Komponen Sistem Informasi Manajemen

a. Pengertian Sistem Informasi Manajemen

Menurut Anoraga (2005 : 303) “Sistem informasi manajemen adalah
serangkaian subsistem informasi yang menyeluruh dan terkoodinasi dan secara
rasional terpadu yang mampu mentransformasi keputusan-keputusan oleh para
manajer sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan untuk dicapai”.

Menurut Syamsi (2006 : 14) “Sistem Informasi Manajemen adalah
jaringan informasi yang dibutuhkan pimpinan dalam menjalankan tugasnya,
terutama dalam mengambil keputusan”.

Dari pengetian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa :

1) Sistem informasi manajemen adalah mengenai hal melaporkan informasi
kepada orang yang tepat dalam suatu organisasi.

2) Dalam pengertian yang lebih luas, sistem informasi manajemen merupakan
keseluruhan jalinan hubungan, jaringan lalu lintas keterangan-keterangan
dalam organisasi mulai dari sumber-sumber yang melahirkan bahan-bahan
keterangan melalui proses pengumpulan, pengolahan, penyimpanan sampai
penyebaran keterangan dengan berbagai peralatan yang dapat memungkinkan

para anggota melaksanakan tugas dengan sebaik-sebaiknya maupun
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membantu para manajer membuat keputusan atau menjalankan tugas

kepemimpinannya dengan baik.

b. Komponen Sistem Informasi Manajemen
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi,
artinya saling bekerjasama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen
sistem tersebut dapat berupa suatu bentuk subsistem. Suatu subsistem memiliki
sifat dari sistem yang menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses
sistem secara keseluruhan. Menurut Tisnawati (2005:58), komponen-komponen
sistem informasi manajemen digunakan untuk melengkapi suatu sistem
pengoperasianya yang terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak, prosedur dan
database.
1) Perangkat keras, yaitu perangkat bagi suatu sistem informasi terdiri dari
komputer pusat pengolah, unit masukan keluaran, unit penyimpanan file dan
lain sebagainya, peralatan penyimpanan data dan terminal masukan keluaran.
2) Perangkat Lunak, perangkat lunak dapat dibagi menjadi tiga jenis yaitu
a) Sistem perangkap lunak umum seperti sistem pengoperasian dan sistem
manajemen data yang memungkinkan pengoperasian sistem komputer.

b) Aplikasi perangkat lunak umum, seperti model analisis dan keputusan.

c) Aplikasi perangkat lunak yang terdiri atas program yang secara spesifik
dibuat untuk setiap aplikasi.

3) Database, yaitu file yang berisi program dan data yang dibuktikan dengan

adanya media penyimpanan disket, hard disk, magnetic tape dan sebagainya.
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File juga meliputi keluaran tercetak dan catatan lain diatas kertas, mikro film
dan lain sebagainya.

4) Prosedur, merupakan komponen fisik karena prosedur disediakan dalam
bentuk fisik seperti buku panduan dan instruksi. Tiga jenis prosedur yang
dibutuhkan yaitu instruksi untuk pemakai, instruksi untuk penyiapan masukan

dan instruksi pengoperasian untuk karyawan pusat komputer.

2. Peran Sistem Informasi Manajemen
Para pemimpin yang bertugas dibidang perencanaan ataupun yang
menangani bidang pengawasan dalam rangkaian usaha mengambil keputusan
yang baik dan cepat, dan selalu membutuhkan informasi untuk mendukung
kelancaran tugas-tugasnya. Oleh sebab itu informasi baru dapat dikatakan berguna
apabila mampu berfungsi membantu pimpinan dalam pengambilan keputusan,
terlebih dalam bidang perencanaan dan pengawasan, juga dalam penentuan
program kerja.
Peran sistem informasi manajemen dapat diuraikan dibawah ini:
a. Sistem informasi manajemen sebagai Pembantu Dalam Pengambilan
Keputusan.
Sebuah sistem informasi manajemen adalah sebuah sistem informasi yang
melakukan semua pengolahan transaksi yang dibutuhkan serta memberikan
dukungan informasi dan pengolahan untuk fungsi-fungsi manajemen dan
pengambilan keputusan.

b. Pengambilan keputusan merupakan salah satu peran dari para manajer di mana
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melalui fungsi dan tugasnya. Kegiatan pengambilan keputusan adalah kegiatan
yang kompleks, berdasarkan pengalaman banyak manajer yang berkecimpung
dalam memecahkan masalah sehari-hari.

c. Sistem informasi manajemen sebagai Pendukung Fungsi Perencanaan dan
Pengendalian.
Usaha mencapai tujuan bagi organisasi perusahaan adalah tercapainya tujuan
perusahaan yang sesuai dengan perencanaan semula. Semua kegiatan dalam
operasional akan selalu terlibat dalam proses perencanaan, baik itu
perencanaan jangka pendek ataupun rencana jangka panjang. Sistem informasi
manajemen sangat relevan bagi fungsi perencanaan. Perencanaan dan
pengendalian yang dibantu dengan komputer memperlebar kemampuan
manajemen untuk menyelengarakan fungsi yang penting ini. Kedua fungsi
sangat erat kaitannya. Tanpa ada perecanaan, pengendalian tidak akan ada.
Sedangkan apabila ada perencanaan tetapi tidak ada pengendalian, maka
rencana tersebut akan gagal.

d. Sistem informasi manajemen sebagai Penentuan Program Kerja.
Perincian dalam program kerja selalu didasarkan kepada mana yang harus
didahulukan dan program mana yang dapat ditunda untuk sementara. Untuk
menentukan skala prioritas kerja dengan tepat dibutuhkan data informasi
tentang faktor tenaga kerja yang tersedia. Juga diperlukan informasi tepat
tentang sumber pembiayaan, lokasi yang hendak dilaksanakan, sistem

pelaporan sistem penilaian an umpan balik yang hendak dipergunakan,

UNIVE ESHAggapkeniwigan yang akan diperoleh dari hasil yang diharapkan.
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memperoleh informasi apa, dan pada bagian fokus masalah mana yang
memerlukan teknik wawancara, mana yang memerlukan teknik observasi, mana
yang harus kedua-duanya dilakukan dan seterusnya. Pilihan teknik sangat
tergantung pada jenis informasi yang diperoleh.

1) Wawancara

Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan

informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan informan.Menurut

Yunus (2010 : 358) Agar wawancara efektif, maka terdapat berapa tahapan

yang harus dilalui, yakni :

“a) Mengenalkan diri

b) Menjelaskan maksud kedatangan
c) Menjelaskan materi wawancara dan
d) Mengajukan pertanyaan.”

Selain itu, agar informasi dapat menyampaikan informasi yang
komprehensif sebagaimana diharapkan peneliti, maka berdasarkan pengalaman
setidaknya terdapat dua jenis wawancara, yakni :

a) Wawancara mendalam (in-depth interview), di mana peneliti menggali
informasi secara mendalam dengan cara terlibat langsung dengan kehidupan
informan dan bertanya jawab secara bebas tanpa pedoman pertanyaan yang
disiapkan sebelumnya sehingga suasananya hidup, dan dilakukan berulang.

b) Wawancara terarah (guided interview) di mana peneliti menanyakan kepada
informan hal-hal yang telah disiapkan sebelumnya. Berbeda dengan

UNIVERSITAYVAPCHANAGcalam, wawancara terarah memiliki kelemahan, yakni
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suasana tidak hidup, karena peneliti terikat dengan pertanyaan yang telah
disiapkan sebelumnya. Sering terjadi pewawancara atau peneliti lebih
memperhatikan daftar pertanyaan yang diajukan daripada bertatap muka
dengan informan, sehingga suasana terasa kaku.

Dalam praktik sering juga terjadi jawaban informan tidak jelas atau kurang
memuaskan. Jika ini terjadi, maka peneliti bisa mengajukan pertanyaan lagi
secara lebih spesifik. Selain kurang jelas, ditemui pula informan menjawab
tidak tahu. Jika terjadi jawaban tidak tahu, maka peneliti harus berhati-hati dan
tidak lekas-lekas pindah ke pertanyaan lain”. Sebab, makna tidak tahu
mengandung beberapa arti, yaitu :

a) Informan memang tidak mengerti pertanyaan peneliti, sehingga untuk
menghindari jawaban tidak mengerti, dia menjawab tidak tahu.

b) Informan sebenarnya sedang berpikir memberikan jawaban, tetapi karena
suasana tidak nyaman dia menjawab tidak tahu.

c) Pertanyaannya bersifat personal yang mengganggu privasi informan,
sehingga jawaban tidak tahu dianggap lebih aman.

d) Informan memang betul-betul tidak tahu jawaban atas pertanyaan yang
diajukan. Karena itu, jawaban tidak tahu merupakan jawaban yang benar
dan sungguh yang perlu dipertimbangkan oleh peneliti.

2) Observasi
Selain wawancara, observasi juga merupakan salah satu teknik

pengumpulan data yang sangat lazim dalam metode penelitian kualitatif.

UNIVE Rebraryadichakikatnya merupakan kegiatan dengan menggunakan pancaindera,
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bisa penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk memperoleh informasi yang

diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Hasil observasi berupa

aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu, dan perasaan
emosi seseorang. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran riil suatu
peristiwa atau kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian.

Menurut Bugin (2007 : 115-117) mengemukakan beberapa bentuk
observasi, yaitu :

a) Observasi partisipasi.

b) Observasi tidak terstruktur dan

c) Observasi kelompok.

Berikut penjelasannya :

a) Observasi partisipasi adalah (participant observation) adalah metode
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian
melalui pengamatan dan penginderaan di mana peneliti terlibat dalam
keseharian informan.

b) Observasi tidak terstruktur ialah pengamatan yang dilakukan tanpa
menggunakan pedoman observasi, sehingga peneliti mengembangkan
pengamatannya berdasarkan perkembangan yang terjadi di lapangan.

c¢) Observasi kelompok ialah pengamatan yang dilakukan oleh sekelompok tim
peneliti terhadap sebuah isu yang diangkat menjadi objek penelitian.

3) Dokumen

Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga bisa diperoleh

UNIVIERGITaktayang tersippan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil
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rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan sebagainya. Data berupa dokumen
seperti ini bisa dipakai untuk menggali infromasi yang terjadi di masa silam.
Peneliti perlu memiliki kepekaan teoretik untuk memaknai semua dokumen
tersebut sehingga tidak sekadar barang yang tidak bermakna.

b. Pengolahan Data

Pengolahan data adalah serangkaian operasi atas informasi yang
direncanakan guna mencapai hasil yang diinginkan. Dengan kata lain, pengolahan
data merupaka suatu proses atau langkah yang dilakukan dengan suatu sarana
yang memungkinkan untuk membuat suatu data atau mengubah suatu data dapat
digunakan untuk tujuan tertentu. Dalam artian ini, pengolahan data dapat
dilakukan dengan sarana computer mapun manual.

Sebuah database harus disimpan dan diproses/diolah dalam suatu bentuk
yang dapat dimanfaatkan oleh manajer. Data biasanya disimpan dalam disket atau
hard disk computer. Data tersebut dapat dimuat oleh computer untuk
memudahkan pengaksesan oleh pemakainya.

Data Sistem Informasi Manajemen haruslah data terbaru, oleh karena itu
database perlu diperbaharui. Operator computer atau programer dapat
memperbarui database secara manual dengan memasukkan disket yang sesuai ke
dalam computer, dan kemudian melakukan perubahan data lama dengan yang
baru.

Sekali data disimpan dalam Sistem Informasi Manajemen, manajer dapat

menggunakan data untuk mengambil keputusan. Beberapa data dapat digunakan

uNBdlarsherghghageiarpa adanya dia disimpan. Tetapi seringkali data tersebut
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harus diproses agar sesuai dengan kebutuhan informasi manajer. Pemrosesan data
meliputi memindahkan data mentah secara mekanik ke dalam bentuk-bentuk
informasi tertentu.
c. Penyajian Informasi Kepada Manajer

Data yang telah diproses harus dimasukkan dalam suatu bentuk yang
bermanfaat bagi manajer. Informasi verbal dapat disajikan dengan format teks
dalam bentuk laporan, garis besar, daftar, artikel, atau buku. Informasi angka
dapat menampilkan grafik-grafik angka tersebut. Grafik computer yang bias

digunakan adalah diagram batang, diagram lingkaran, diagram garis dan grafik.

4. Faktor Penentu Harga Jual
a. Pengertian Harga Jual

Salah satu keputusan yang sulit dihadapi suatu perusahaan adalah
menetapkan harga. Meskipun cara penetapan harga yang dipakai sama bagi setiap
perusahaan yaitu didasarkan pada biaya, persaingan, permintaan, dan laba. Tetapi
kombinasi optimal dari faktor-faktor tersebut berbeda sesuai dengan sifat produk,
pasarnya, dan tujuan perusahaan. Menurut Ricky dan Ebert (2006 ; 25)
mengemukakan bahwa: “Penetapan harga jual adalah proses penentuan apa yang
akan diterima suatu perusahaan dalam penjualan produknya”.

Perusahaan melakukan penetapan harga dengan berbagai cara. Pada
perusahaan-perusahaan kecil harga biasanya ditetapkan oleh manajemen puncak
bukannya oleh bagian pemasaran. Sedangkan pada perusahaan-perusahaan besar

UNisHeRgiArABavpaAN iR B Alitangani oleh manajer divisi dan lini produk. Bahkan
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disini manajemen puncak juga menetapkan tujuan dan kebijakan umum penetapan
harga serta memberikan persetujuan atas usulan harga dari manajemen
dibawahnya.

Mulyadi (2008 ; 79) menyatakan bahwa: “Pada prinsipnya harga jual harus
dapat menutupi biaya penuh ditambah dengan laba yang wajar. Harga jual sama
dengan biaya produksi ditambah Mark-up. Selain itu Hansen & Mowen (2009 ;
22) mengemukakan bahwa “Harga jual adalah jumlah moneter yang dibebankan
oleh suatu unit usaha kepada pembeli atau pelanggan atas barang atau jasa yang
dijual atau diserahkan”.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa harga jual adalah sejumlah
biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk memproduksi suatu barang atau jasa
ditambah dengan persentase laba yang diinginkan perusahaan, karena itu untuk
mencapai laba yang diinginkan oleh perusahaan salah satu cara yang dilakukan
untuk menarik minat konsumen adalah dengan cara menentukan harga yang tepat
untuk produk yang terjual. Harga yang tepat adalah harga yang sesuai dengan
kualitas produk suatu barang, dan harga tersebut dapat memberikan kepuasan
kepada konsumen. Boyd, Walker, dan Laurreche (2008 ; 33) yang menyatakan
bahwa : “Ada sejumlah cara dalam menetapkan harga, tetapi cara apapun yang
digunakan seharusnya memperhitungkan faktor-faktor situasional”. Faktor-faktor
itu meliputi:

1) Strategi perusahaan dan komponen-komponen lain didalam bauran pemasaran.
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Dari rumus penentuan harga jual diatas, penulis dapat merumuskan tujuan
pokok penentuan harga jual adalah sebagai berikut:

1) Mencapai target penjualan (Return on investment).
2) Memaksimalkan laba.
3) Meningkatkan penjualan dan mempertahankan atau memperluas pangsa pasar

4) Menstabilisasikan harga.

b. Penetapan Harga Jual

Penetapan harga jual merupakan masalah yang rumit sehingga
memerlukan kerja sama dan koordinasi dari ahli statistik, pemasaran, teknik
industri, dan akuntansi karena harga jual sulit dipastikan dan ditetapkan dalam
waktu yang lama atau harga jual tersebut selalu berubah sewaktu-waktu.
Penetapan harga jual memerlukan banyak faktor, yang sebagian diantaranya tidak
dapat diukur atau tidak dapat dikendalikan misalnya citra masyarakat dan
peraturan pemerintah. Penetapan harga jual yang salah sering berakibat fatal pada
masalah keuangan perusahaan dan akan mempengaruhi kontinuitas usaha
perusahaan. Misalnya kerugian yang terus menerus atau menimbunnya produksi
di gudang karena macetnya pasaran yaitu karena terlalu banyak pesaing sehingga
produk yang dipasarkan kurang laku di pasaran atau kualitas dari produk tersebut
kurang baik dari produk pesaing.

Kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka waktu panjang tergantung
pada keputusan harga jual ini. Harga jual yang ditetapkan harus mampu menutupi

semua biaya dan menghasilkan laba jangka panjang sehingga dapat memberikan
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return yang wajar bagi perusahaan serta mempertahankan dan mengembangkan

perusahaan.

c¢. Kebijakan penentuan Harga

Kebijakan penetapan harga jual merupakan pernyataan sikap manajemen
terhadap penetapan harga jual. Dalam hal ini, manajemen tidak menetapkan harga
jual tetapi menetapkan faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dan aturan dasar
yang perlu diikuti dalam penetapan harga jual.

Menurut Alma (2008 ; 226) mengemukakan tentang pengertian dari
kebijakan penetapan harga jual sebagai berikut : “Kebijakan penetapan harga jual
adalah suatu keputusan mengenai harga-harga yang akan diikuti untuk suatu
jangka waktu tertentu yaitu dengan maksud untuk mengikuti perkembangan
pasar”.

Berdasarkan pengertian diatas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan
bahwa kebijakan penetapan harga jual adalah suatu keputusan tentang harga yang
akan ditetapkan di pasar dalam jangka waktu tertentu yang harus selalu mengikuti

perkembangan yang terjadi di pasar.

d. Keputusan Penetapan Harga Jual

Keputusan penetapan harga jual merupakan penetapan harga jual produk
atau jasa suatu perusahaan yang pada umumnya dibuat untuk jangka pendek.
Keputusan ini diperoleh dari kebijaksanan penetapan harga jual, pemanfaatan

UNBPER SIS danVui peanparRzhaan.
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Menurut Afif (2009 ; 131) dalam ada tiga faktor dasar pembatasan dalam

keputusan penetapan harga jual adalah sebagai berikut :

a. Harga dasar atau harga minimal yang dibatasi oleh harga pokok produk.

b. Harga plafon atau harga maksimal yang dibatasi oleh harga pesaing dari
produk serupa.

c. Kemampuan pelanggan untuk membayar.

Berdasarkan tiga faktor pembatas dalam keputusan penetapan harga jual,
maka dapat disimpulkan bahwa diantara harga dasar dan harga plafon untuk setiap
produk terdapat harga optimum yang merupakan fungsi dari permintaan produk
dan kemampuan pelanggan untuk membayar. Keputusan penetapan harga
berdampak besar terhadap sejumlah kelompok masyarakat atau pihak-pihak yang

berkepentingan antara lain: konsumen, karyawan, masyarakat, dan pesaing.

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penetapan Harga Jual

Penentuan harga jual merupakan masalah yang kompleks, karena
penetapan dari harga jual memerlukan pertimbangan dari berbagai faktor baik
faktor internal maupun faktor eksternal perusahaan. Faktor internal perusahaan
diantaranya biaya-biaya lain yang relevan, laba yang diinginkan, tujuan
perusahaan, dan lain sebagainya. Sedangkan faktor eksternal perusahaan
diantaranya persaingan, luasnya pasar, kebijakan pemerintah, dan lain sebagainya.

Menurut Ahmad (2005 ;142) faktor-faktor yang mempengaruhi harga jual

adalah:

UNIVERSvIve MerpsahagrEA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/2/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin U“iV‘*““ﬁ%M?ﬁ?W‘ﬁepository.uma.ac.id]21/2/24



Posman Prianto - Sistem Informasi Manajemen dan Pengambilan Keputusan Harga Jual.....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 21/2/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin U“iV‘*““ﬁ%M?Q?W‘ﬁepository.uma.ac.id]21/2/24



20

Posman Prianto - Sistem Informasi Manajemen dan Pengambilan Keputusan Harga Jual.....

akan mengalami kegagalan dalam menjual produknya dan pada akhirnya tujuan
perusahan tercapai. Banyak faktor yang mempengaruhi penentuan harga jual,
baik dipandang dari barang yang akan dijual atau pasarannya dan biaya untuk
membuat barang tersebut.
Menurut Machfud (2007 ; 249) faktor-faktor yang mempengaruhi
penetapan harga jual adalah sebagai berikut :
a. Faktor laba yang diinginkan
b. Faktor produk atau penjualan produk tersebut
c. Faktor biaya dan produk tersebut
d. Faktor di luar perusahaan (konsumen).
Adapun penjelasan dari kutipan diatas mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi dalam penetapan harga jual adalah sebagai berikut:
Faktor laba yang diinginkan
» Apakah pengembalian modal (return on capital) sudah mencukupi.
= Berapa laba yang dibutuhkan untuk membayar deviden.
= Berapa laba yang dibutuhkan untuk perluasan.
* Berapa trend penjualan yang diinginkan.

Faktor produk atau penjualan produk tersebut

Apakah volume penjualan tersebut bisa direalisir.

Apakah ada diskriminasi.

Apakah ada kapasitas menganggur.

Apakah harga tersebut logis untuk diterapkan.
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Pengambilan keputusan menggambarkan proses yang digunakan untuk
memilih suatu tindakan sebagai cara pemecah masalah. Menurut Helga (2006 ;
17) membedakan pengambilan keputusan dari penetuan pilihan (Choice Making)
dan dari pemecahan masalah (Problem Solving).

Menurut Helga (2006 ; 17) langkah-langkah dalam pengambilan keputusan
adalah :

a. Pemecahan dan perumusan masalah

b. Pengumpulan dan analisa data yang relevan
c. Pemilihan alternatif yang ada

d. Komunikasi dan pelaksanaan keputusan

e. Langkah lanjutan dan umpan balik hasil keputusan.

7. Pengambilan Keputusan Manajemen

Banyak manajer yang bergantung pada metode penyelesaian masalah
secara informal. Percaya pada tradisi menyebabkan para manajer mengambil
keputusan yang sama dengan keputusan terdahulu untuk masalah atau kesempatan
yang sama, meminta saran kepada yang berwenang dan mengambil keputusan
berdasarkan saran seorang ahli atau manajer tingkat yang lebih tinggi. Manajer
yang memakai pendekatan rasional, cerdik dan sistematis akan mencapai solusi
lebih baik.

Pembuatan keputusan adalah kegiatan kunci kegiatan manajer yang

memainkan peranan penting, terutama bila manajer melaksanakan fungsi
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D. Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian adalah data
kualitatif. Sumber data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
adalah data primer dan sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh
dari seluruh responden pada lokasi penelitian, melalui pengamatan,
wawancara dan pengisian kuisioner. Sedangkan data sekunder merupakan
data penelitian yang antara lain berupa bukti-bukti referensi majalah-majalah,

brosur dan dokumen-dokumen lain yang berhubungan dengan pembahasan.

E. Teknik Pengumpulan data
Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian
ini adalah :
1. Wawancara adalah suatu cara untuk mendapatkan data dengan jalan
mewawancarai langsung pihak yang berwenang dilingkungan
PT. Raya Padang Langkat.
2. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan dokumen-dokumen dan catatan

perusahaan yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.

F. Teknik Analisis data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tehnik
analisis data deskriptif. Pada metode deskriptif ini analisa dilakukan dengan cara
menganalisis, menafsirkan dan meginterpretasikan data sehingga dapat

UNIVERSIIASM EDANARE Apermasalahan  yang diteliti yaitu sistem informasi
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